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Karakteristik Penyusunan Anggaran dan Pengaruhnya
terhadap Efektivitas Pelaksanaannya

(Studi Kasus pada Pemerintah Kota Malang)

Anwar Made
Abdul Halim

::::trct: This research qint to test whal characteristic of budget compilation composed; (l) budgetory

-'..-;tution, (2) budget oJ'Jield goul clarity; (3) budgeturyJbed buck; (4) buclgetury evuluution; dun (5)
' -:::r offield goal of dfficulty have an ffict on to its exectttion ffictiveness at Malang Town Government.

: '.,,e model the its multiple regression result indicqte that: (l) concurrently tofive thevariable hwe an

, -.:: on the significan to variqble of ffictiveness of budget execution; dan (2) by parsial, from fiJth of the

:-:;ble, participationvariable in budget compilation hqve an effect on biggest to ffictiveness o/'btrdget
. .-:ittiOn.

iet'words: budgetary participation, budget of field goal clarity, budgetaryfeed back, budgetary evqlua-
' :n budget offield goal dfficulty, effectiveness, budgel

- - _::3ran sebagai suatu sistem, nampaknya cukup
-.:.adai untuk dipe.'gunakan sebagai alat perenca-
' ':.. koordinasi dan pengendalian dari seluruh kegiar

-' j-iatu organisasi. Hal ini ditegaskan oleh Ahyari
:i8), bahwa dengan mempergunakan anggaran,

-.:u organisasi akan dapat menyusun perencanaal.)

-::san lebih baik sehingga koordinasi dan pengen-

:=.ian yang dilakukan dapat memadai pula.

Pemerintah untuk melaksanakan hak dan
,.:,,i aj ibannya serta untuk melaksanakan tugas yang
:. rerikan oleh rakyat, harus mempunyai suatu rencana
. ang matang guna mencapai suatu tujuan yang dicita-
:itakan. Rencana-rencana tersebut disusun secara

.aksamayang akan dipakai sebagai pedoman dalam
setiap langkah pelaksanaan tugas negara. Oleh kare-
na itulah, maka rencana-rencana pemerintah untuk
melaksanakan keuangan negara periu dibuat dan

dituangkan dalam bentuk anggaran.

Anggaran pemerintah merupakan pedoman bagi

segala tindakan yang akan dilaksanakan dan di dalam

anggaran disaj ikan rencana-rencana penerimaan dan

pengeluaran dalam satuan rupiah yang disusun

menurutklasifikasi secara sistematis. Jumlah pene-

rimaan dan pengeluaran yang diharapkan dapat dica-
pai dalam tahun anggaran teftentu, pada hakikatnya

menggambarkan kegiatan-kegiatan yang akan dilak-
sanakan oleh aparat-aparat pemerintah bersama-
sama dengan rakyat.

Sabeni & Ghozali (1998) menyatakan bahrva

pengeftian arlggaran pemerintah dan anggaran organi-
sasi perusahaan, sebenarnya tidakjauh berbeda baik
dalam proses penyusunannya maupun dalarn tujuan
dibuatnya anggaran.

Dengan disusun dan diterapkannya anggaran

yang baik dalam suatu kegiatan menurut Anthony &
Reece (1999) membawa beberapa manfaat, yaitu:
(1) sebagaisuatu bantuan dalam membuat dan rneng-

koordinasikan perencanaan jangka pendek; (2) seba-

gai suatu alat untuk mengkomunikasikan rencarta-

rencana kepada berbagai bagian/unit kerja/rnanajer
pusat pefianggungjawaban; (3) sebagai suatu cara

pemberian motivasi kepada bagian/manajer untuk

mencapai tujuannya; (4) sebagai suatu tolok ukur untuk

mengendalikan kegiatan secara kontinu; (5) sebagai
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suatu pedomanuntuk mengevaluasi prestasibagian/ -sementara 
itu' pemahaman tentang efekt' -

manajer pusat pertanggungjawaban; dan (6) seb"agai pelaksanaan anggaran adalah penting' karena ;' - -

suatu cara mendidik bagiarvmanajer. iuatu instansi, baikyangprofit oriented mauplrn '' :' -

Mengingat akan belarnya manfaat anggaran bagi non pr:fi't oriented' pelaksanaan anggaran '' i - -

suatu organiruri, ,nut u unggaran terseb-ut hups disi- etet<iif menggambarkan tentang kemampua:-:' -

sunsecarabaik.Hal iniditegaskanoleh Kennis (lgig) dalam. mencapai target yang.ditetapkan' Dei "

bahwa, penyusunan anggaran yang baikharrt ,t'- demikian' kemampuan instansi dalam mencap&l t&r': '

punyai karakteristik ,"'U-^g"i berifut: tii p",titip^rl :f:li:l 
hanya menggambarkan ukuran efisie-'

dalam penyusunan anggaran (budgetary participa- tetapi juga menggambarkan ukuran efektivitas I "" -

tion); (2)kejelasan ,u-r]ron ungguiun (tri*r, io,of aicapainya' Pelaksanaan anggaran yang efe''

clarity);(3) umpan Uuiif unggu* n @uagnioryierd menEgambarkan tentang kemarnpuannya da''*

back);(4) evaluasi angggaran (budgeta.ry evalua- uencapai target yang ditetapkan' yang diperliituns'''-

tion); dan(5) tingkat ;;ff;r^" unggurin @ragni gorl berdasartun-ptiUunAingan antara realisasi den:' -

dfficulty). targetnya'

Partisipasi dalam penyusunan angqarln' berkait- Berangkat dari uraian di atas' untuk membuktrli'

an dengan purtisipasiparu-.unuj.j;a.gian dalam apakah ke lima karakteristik penyusunan an$$ar:

menyusun anggaran. ;;;"; adanya partist;;til;;- tersebut berpengaruh atau tidak terhadap efektir ii"

but,paramanajercenderungukun*.n.rimadanpelaksanaananggaran'makaperludiadakanpene' 
-

meraksanakan secara penuh tanggung ju*uu utu, iian ini. oreh kal-na itu, rripotesisyang diajukan dala::'

ansgaranyangterah disusun " ""..:: 
i:*ll":::::::fLTil:'#X"ffi",::,1fi;'::':"unrtifil,::: t:H,H:lfiaran 

yang .dirumuskan i.:::li:.:*usunan 
ansgaran vang terdiri atas

haruslah jelas dan ,p.lint,laui. hrn1, u.r',rbungan partisipasi dalam penyusunan anggaran; (2) kejelasa:-

dengan kesepakatan,r:r". V""g-telah dirumuskan, sasaran unggu'un; (3) umpan balik anggaran' (*

tetapi juga harus berhubungan d"ngun p.;;;;;i;; evaruasi unggurur,' dan (5) tingkat kesulita, anggara:-

tujuan dan kepuasan karyawan secara berralaan berpengaruh terhadap efekti'iras

Umpan balik anggaran merupakan salah satu fak- pelaksanaannya pada Pemerintah Kota Malang"'

tor penting yung dupuimemberikan *otiuurit .puau ilipotesis kedua adalah "partisipasidalarn penyusu.ar'

para karyawan. Keterkaitan antara umpan balik ang- anggaran.berpengaruh paling besar terhadap efekti-

garan dan unsur motivasi, dapat terlih"t d.r;;; ;i; vitli pelaksanuunnyu paaa Pemerintah Kota Malang"

fiadakondisi karyawan yang tidak diberikan infor-

masitentang hasil usahanyu, tiauf mempunyai suatu METODE

pegangan datam menilai keberhasilan maupun kega- Populasi dan Sampel Penelitian

i:*fu::T:,*tTffi:* 
ou'*.*enirnbulkan 

Daram penelitian iniva,gmenjadi populasi ada-

Evaluasi anggaran dilaksanakan dengan maksud lah 14 (empat belas) unit kerja di Lingkungan pe'ne-

untuk mengetahui kernungkinan uduryu p"ny;il rintah^Kota Malang' oleh karena itu' ju,lah populasi

an anggaran. Informasi tentang o.rrt*rlX;l;'i:l '"iutirt"a,tit'jarakantarpopulasirelatifdekat' 
dan

akan digunakan untuk mengevaluart or"i'l!l';;:; ,r*1X,,^1"er-,indari risiko sampling' sertakesimpulan

manajer/bagian oteh para atasanny". P.*l;;;;;;; yang b.ias';raka jumlah populasi tersebut dijadikan

d,akukanorehwerscn(1996)menunjuttra'rl'f,",i*.t 
,u,r"n.tn.n.ritian. Sehinggapenelitianinimerupakan

Tingkat kesulitan 
'anggaran' 

Sasaran anggaran penelitian sensus'

Hiri$f;jffi:f:::i'!}trT:i:*:ii;:Hffiiil ::i:I"'*'iperrukan 
danreknikPengumpur-

sutit aicapai, Sasaran anggaran yang mudah dicapai annya

kurang memberikan ,u,]iingun 
-repaoa 

para pelak- Data yang diperlukan dalarr penelitian ini adalah:

sananya, oleh karena itu kurang berpengaruh terhadap ( 1 ) data pri..t, adalah data yang diperoleh langsung

unsur motivasi. Di lain pihak sasaran yang sangat d*i"tt"*ya'yaiturespondenyangterdiri l4kepala

ketat dan sulit dicapai' ukun menimbulkan perasaan unit kerja di llngkungan Pemerintah Kota Malang; dan

gagal, frustasi, tingkat aspirasi yang lebih rendah dan e) datisekunJer, adalah data yang diperoleh secara

fenolakan terhadap sasaran tersebut'



.\,lade. Karakteristik penyusunan Anggaran dan Pengaruhnya terhadap Efektivitas Pelaksanaannl'a 83

tidak langsung, melainkan sudah disediakan oleh pihak

Pemkot, seperti: nama 14 unit kerja di lingkungan

Pemerintah Kota Malang, BPS Pemerintah Kota

Malang.
Untukmemperoleh data primer digunakan meto-

de kuesioner yang diberikan langsung kepada respon-

den, yaitu kepala unit kerja di lingkungan Pemerintah

KotaMalang. Disamping itu, jirga digunakan metode

dokumenteq yaitu dilakukan dengan cara mencatat

dokumen-dokumen berkaitan dengan nama dan ala-

mat unit kerja serta gambaran umum tentang Kota

Malang.

Variabel Penelitian dan Shala Pengukuran

Variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai

berikut: (1) efektivitas pelaksanaan anggaran (variabel

y), merupakan perbandingan terbaik antara realisasi

dengan anggaran, sebagai pengukuran dalam tercapai-

nya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya' Efekti-

vitas pelaks anaan anggaran sebagai variabel terikat

akau ditunjukkan dengan indikator perbandingan

antara realisasi dan anggaran yang dibuat (dalam

persentase). Apabila hasilnya di bawah 90% - berda-

sarkan kesepakatan - dikatakan tidak efektif' Dengan

demikian, skala pengukurannya adalah rasio; (2) parti-

sipasi dalam penyusunan anggaran (variabel x,),

berkaitan dengan partisipasi para kepala unit kerja di

I in gkun gan Pemkot Ma I ang dalam m enlu su n anggar -

an; (3) kejelasan sasaran anggaran (variabel xr),

berkaitan dengan pencapaian tujuan anggaran yang
jelas, spesifik, dan kesepakatan bersama; (4) umpan

balik anggaran (variabel xr), berkaitan dengan pembe-

rian informasi tentang kesuksesan maupun kegagalan

kerja pelaksana anggaran; (5) evaluasi anggaran

(variabel x), berkaitan dengan selisih/penyimpangan

anggaran yang akan digunakan untuk mengevaluasi

prestasi kerja pelaksana anggaran; dan (6) tingkat
kesulitan anggaran (variabel xr), berkaitan dengan

tingkat kesulitan sasaran anggaranyang akan dicapai.

Untuk variabel bebas (x), dalam kuesioner yang

diberikan kepada responden disediakan alternatif
jawaban: sangat tidak setuju, tidak setuju, tidak pasti,

setuju, sangat setuju, dimana masing-masing diberi
skor skala I iker t berturut-turut l, 2, 3, 4, 5. Selanj utnya

hasilnya di total, dengan demikian skala pengukuran-

nya adalah rasio.

Teknik Pengujian Instrumen

Seperti dikatakan sebelumnya, bahwa pengum-

pulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui

kuesioner. Untuk itu, kesungguhan dari responden

da\am meniawab daftar pertanyaan yang diajukan

merupakan hal yang sangat penting' Keabsahan dari

suatu hasil penelitian sosial sangat ditentukan oleh alat

ukur yang digunakan untuk mengukur variabel

penelitian. Apabila alat yang digunakan dalam proses

pengumpulan data tidak valid dan atau tidak dapat

dipercaya, maka hasil penelitian yang diperoleh tidak

akan menggambarkan keadaan yang sebenarnya'

Oleh karena itu, dalam metode penelitian ini dilakukan

uj i validitas dan uj i reliabilitas guna menguj i kesungguh-

an dari jawaban responden tersebut.

Penguj ian validitas dilakukan untuk mengetahu i

apakah alat ukuryang telah disusun memiliki validitas

atau tidak. Hasilnya dinyatakan dalam suatu indeks

yang menunjukkan seberapa jauh suatu alat ukur

benar-benar dapat mengukur apa yang diinginkan'

Validitas menggambarkan tingkat kemampuan suatu

instrumen untuk mlngungkapkan sesuatu yang

menj adi sasaran pokok pen gukuran, ! ang di lakukan

dengan instrumen tersebut. Suatu instrumen dinyata-

kan valid (sahih) apabila mampu mengukur apa yang

hendak diukurnya serta mampu mengungkapkan apa

yang hendak diungkapkan dalam penelitian tersebut.

Dalam penelitian ini ujivaliditas dilakukan dengan

mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada

masing-masing item (pernyataan) dengan skor total-

nya. Teknik korelasi yang digunakan adalah teknik

korelasipro duct momenr (Sigit, 1999), Skor individu

dikatakan berkorelasi dengan skor totalnya seQara

si gnifi kan apabila pr o b ab il i ty v alue -ny a leb ih keci I

s" 5Yo.Ini berarti bahwa alat pengukur tersebut mem-

punyai validitas atau kesahihan, yaitu bahwa pernya-

taan dalam kuesioner itu dapat melakukan fungsi
ukurnya.

Penguj ian rel iabi litas bertuj uan untuk men getahu i

sejauhmana konsistensi hasil pengukuran apabila
pengukuran dilakukan lebih dari satu kali. Dengan kata

lain reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian

bahwa, sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, Instru-

men yang reliabel tidak bersifat tendensius atau meng-

arahkan responden untuk memilihjawaban-jawaban
tersebut, Instrumen yang reliabel akan menghasilkan
data yang benar atau data yang sesuai dengan kondisi
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sesungguhnya. Dalarn penelitian ini uji reliabilitas
dilakukan dengan melihat koefisien Alpct Cronbach
(Gay, 1985), jika cr hasilnya lebih besar 0,6, maka

dinyatakan bahwa instrumen tersebut reliabilitasnya
oukup tinggi.

UjiAsumsi Klasil<

Agar model regresi tersebut dapat digunakan
untuk estimasi, maka harus memr,nuhi asumsi klasik,
karena menurut Gujarati ( 1995), apabila asumsi klasik
tidak dilanggal maka estimator OLS (Ordinary Least
Square) akan BLUE (Best Linier Unbiased Esti-
rnator), artinya estimator tersebut tidak bias dan mem-
punyai varians yang minimum. Asumsi klasik yang
dianggap penting untuk diuji adalah: (1) ujimultikoli-
nieritas, dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi
hubungan yang sempurna atau tidak di antara variabel
bebas. Untuk mengetahuinya dengan menentukan
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Menurut
Santoso (2001), j ika nilainya di lebih kecil 5,0 berarti
tidak terj adi mu ltikol in ieritas; dan (2) uj i heteroskedas-

tisitas, dilakukan untuk mengetahui apakah komponen
pengganggu (= e) rnempunyai varians yang sama atau

tidak. Untuk rnengetahuinya digunakan model Spear-
man's Correlation. Menurut Arief (1993) bila nilai
r' (: S p e ar m an b C o r r e I a t i o n) y angtin ggi menunj uk-
kan adanya situasi heteroskedastisitas dalarn varians
error terms rnodel regresi yang ditaksir. Sementara
itu, Santoso (2001) menyatakan bahwa nilai r'
(:Spearman b Correlatioiz) dikatakan tinggi apabila
lebih besar 0,5, (c) uj i autokorelasi, dilakukan untuk
mengetahui apakah komponen pengganggu (= e) dari
satu observasi terhadap observasi selanjutnya yang
berurutan terjadi korelasi atau tidak Untuk mengeta-

huinya digunakan model Durbin Watson (DW).
Menurut Santoso (2000), apabila hasil perhitungan
DW di antara - 2 (minus dua) dan + 2 (plus dua),

berarti tidak terj adi autokorelasi.

Analisis Data

Seperli diuraikan pada bab sebelumnya bahwa,
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengarulr

karakteristik anggaran terhadap efektivitas pelaksa-
naan anggaran. Variabel karakteristik anggaran meru-
pakan variabel bebas, sedangkan variabel efektivitas
pelaksanaan anggaran merupakan variabel terikat
(yang dipengaruhi). Sehingga yang berkorelasi adalah
variabel efektivitas pelaksanaan anggaran dan

variabel karakteristik anggaran. Dengan dernikian,
efektivitas pelaksanaan anggaran merupakan firngsi
dari karakteristik anggaran, yang dapat dinyatakan
sebagaiy: f (x). Karena penelitian ini akan rlernpel-
ajari kctergantungan satu variabel dcpe rtden (eI'ekti-

vitas pelaksanaan anggaran), r.naka model statistik
yang akan digunakan adalah Model Regresi Linear
Berganda dengan formula sebagai berikut:

y: bo + brxr + brx, * br*, * boxo * brxr* e

dimana:

v
xt
x,
x.
x
x_)
bo

e

= efektivitas pelaksanaan anggaran

= paftisipasi dalam penyusunan anggaran

= kejelasan sasaran anggaran

= umpan balik anggaran

= evaluasi anggaran

= tingkat kesulitan anggaran

= konstanta
= variabel lain yang tidak dimasukkan dalam

model
b, ...b, = koefisien regresi

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis pertarna digunakan uji
F, yaitu dengan cara membandingkan probabili4,
value-nya dengan cr 5%. Kriterianya menurut Santoso

(200 I ) sebagai berikut: (1 ) jika pro b ab i I i ty v al u e -ny a

rnenunjukkan lebih kecil dari cx 5o , rnaka hipotesis
yang diajukan diterima; dan (2) j ikap robubiliry value-
nya menunjukkan lebih besar dari cr 5%, maka
hipotesis yang diajukan ditolak.

Untuk menguji hipotesis kedua, digunakan ujit,
yaitu dengan cara membandingkan probability
value-nyadengan o 5%. Kriterianya menurut Santoso

(200 1) sebagai berikut: (I) jika probability value-nya
rnenunjukkan lebih kecil dari a 50h, rraka liipotesis
yang diajukan diterima; dan (2) jikaprobabiliryvalue-
nya menunjukkan lebih besar dari cr 502, maka hipote-

sis yang diajukan ditolak.
Selanjutnya, untuk rnengetahui variabel mana

yang mempunyai pengaruh besar terhadap efektivitas
pelaksanaan anggaran, ditentukan oleh nilai standar-
dized coefJicients p-nyu. Apabila nilainya rnenun-
jukkan paling besar, disirrpulkan bahrva variabelterse-
but mempunyai pengaruh paling besar.

Untuk mengolah data tersebut menggunakan
program komputer dengan memanfaatkan prograrr
SPPS for windows versi 11.00
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HASIL

Hasil Pengujian Instrumen

Dengan a 50 , maka pernyataan dalarri kuesio-
ner itu dinyatakan valid karena hasilnya lebih kecil
dari 5o/0. Oleh karena itu, validitas alat ukur dapat

dipenuhi. Dengan demikian, kuesioneryang diajukan
kepada responden dinyatakan valid/sahih, karena kue-

sioner itu mampu mengukur apa yang hendak diukur
dan mampu mengungkap apa yang hendak diungkap
tentang datalinfonnasi yang diperlukan dalam pene-

litian ini.
Coefficients Alpa Cronbach menunjukkan

lebih besar 0,6. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa instrumen yang dipergunakan untuk pengumpul

data dinyatakan reliabel sehingga dapat menghasilkan
data yang benar atau data yang sesuai dengan kondisi
sesungguhnya.

Hasil UjiAsumsi Klasik

Dengan menggunakan pendekatan VIF (Varian-

ce Inflation Factor), tampak nilai VIF masing-
masing variabel independen menunjukkan lebih kecil
5. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi multikolinieritas
atau tidak terjadi hubungan yang sempurna antara

variabel bebas. Dengan den-rikian, estimator (regresi

linear berganda) OLS akan BLUE, artinya estimator
tersebut tidak bias dan rnempunyai varians yang rnini-
mum.

Dengan menggunakan pendekatan Durbin
Watson, tampak bahwa nilai Durbin Watson: 1, 1 41,

berada di antara -2 dan + 2. Ini menunjukkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi. Dengan demikian estima-
tor (regresi linear berganda) OZS akan BLUE, arlinya
estimator tersebut tidak bias dan mempunyai varians
yang minimum.

Dengan rnenggunakan pendekatan Specu'nrctn's

Correlation, tampak bahwa nilai correlation coeJ-

ficienl lebih kecil dari 0,6. h-ri menunjukkan bahrva
komponen pengganggu mempunyai varians yang
sarna. Dengan dernikian, estimator (regresi linear
berganda) O LS akan B L UE, artinya estimator tersebut

tidak bias dan mempunyai varians yang minimutn.

Hasil Analisis Regresi

Dengan menggunakan progrqm SPSS, hasilnya
dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:
y:35,354 + 1,074x1 +0,984x2+0,231x3 +0,265x4
+ 0,668x5

Selanjutnya, diringkas dalam Tabel 1.

Interpretasi Hasil Analisis Regresi

Dengan memperhatikan persamaan regresi esti-
masi dan Tabel 1 dapat diinterpretasikan sebagai beri-
kut: ( 1 ) varibel x,, koefisien B yang telah distandarisasi

menunjukkan positif 1,07 4 dan p value = 0,000 lebih
kecil a 5ok, afiinya bahwa, apabila partisipasi unit
kerja di lingkungan Pemkot Malang dalam penyusunan

an ggaran ditingkatkan, maka efektivitas pel aksanaan

anggaran juga meningkat secara signifikan, dengan

anggapan variabel lainnya tetap; (2) variabel x,.
koefisien F yang telah distandarisasi rrenunjukkan
positip 0,984 dan p value: 0,000 lebih kecil a 5o/o,

arlinya bahwa, apabila semakin jelas sasaran anggar-

an yang hendak dicapai, maka efektivitas pelaksanaan

anggaran juga semakin meningkat secara signifikan,
dengan anggapan variabel lainnya tetap; (3) varibel
x, koefisien 0 yang telah distandarisasi menunjukkan
positip 0,237 dan p value: 0,009 lebih kecil u 50/0,

artinya bahwa, apabila pelaksanaan urnpan balik ang-

garan ditingkatkan, rnaka efektivitas pelaksanaau

Tabel I Ringkasan Print Out Analisis Ilegresi Uraian Stattd. Coeff Beta Probubility vulue

Uraian Stand. Coeff Beta Probability value

xr : variabel partisipasi dalam penyusunan anggaran

x2 = variabel kejelasan sasaran anggaran

x3 : variabel umpan balik anggaran.

xa : variabel evaluasi anggaran

x5 = variabel tingkat kesulitan anggaran

P value uji F = 0.000

R sqtore: 0,9"73

1,074

0,984

0,231

0,26s

0,668

0,000

0,000

0,009

0.021

0,000

Suntber: dala primer diolalt
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anggaran juga meningkat secara signifikan, dengan

unggupun variabel lainnya tetap; (4) varibel x,,'

to.nti.n F yang telah distandarisasi menunjukkan

positif 0,265 dan p value: 0,021 lebih kecil cx 5o/o'

artinya bahwa, apabila pelaksanaan evaluasi

anggaran ditingkatkan, maka efektivitas pelaksanaan

onggu.un juga meningkat secara signifikan, dengan

urggupun variabel lainnya tetap; (5) varibeI x'
to"nti"n P yang telah distandardisasi menunjukkan

positip 0,668 dan p value = 0,000 lebih kecil a 50k'

o,tiryu bahwa, apabila tingkat kesulitan anggaran

yanghendak dicapai semakin tinggi, maka efektivitas

pelaksanaan anggaran juga meningkat secara

signifikan, dengan anggapan variabel lainnya tetap;

dan (6) R square sebesar 0,973, artinya perubahan

efekiivitas pelaksanaan anggaran dapat dijelaskan/

dapat dipengaruhi oleh: partisipasi dalam penlusunan

anggaran, kejelasan sasarall anggaran, urnpan balik

unggutun, evaluasi anggaran, dan tingkat kesulitan

un-glutun sebesar g'7,3%. Sisanya sebesar 2,70k

difengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam

model penelitian ini'

Hasil Uji HiPotesis

Mernperhatikan Tabel 1 dapat diketaliui bahwa

hasilUji F rnenunjukkan bahwap value-nya sebesar

0,000 l;bih kecil cr.0,05. Hal ini rnenunjukkan bahwa

secara bersamaan: parlisipasi dalam penyusunan ang-

garan, kejelasan sasarall allggaran. umpan balik ang-

gurun, evaluasi anggaran, dan tingkat kesulitan ang-

garan dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap

,f.ktiritut pelaksanaan anggaran di Pemkot Malang'

Dengan demikian, hipotesis pe rtamo yang diajukan

dalam penelitian ini didukung oleh bukti empiris'

Memperhatikan Tabel 1 dapat diketahui bahwa'

nilai koefiiien B yang sudah distandarisasi yang pal-

ing besar ditunjukkan oleh variabel x 1, yaitu partisipasi

dalam penlusunan anggaran, yaitu sebesar 1,074' Hal

ini berarti bal-twa, variabel tersebut mempunyaipenga-

ruh dominan terhadap efektivitas pelaksanaan anggar-

an di Pemkot Malang. Dengan demikian, hipotesis

keduayang diajukan dalam penelitian ini didukung

oleh bukti emPiris'

PEMBAHASAN

Penelitian serupa yang dilakukan oleh peneliti

terdalrulu, yaitu Kennis (1911-1979), rnenyatakan

bahwa kelirna variabel karakteristik anggaran tersebut

secara simultan (uj i F) berpengaruh signifikan terha-

dap sikap dan prestasi kerja. Go ( 1988), menyatakan

Uairwa t<elima variabel karakteristik anggaran tersebut

secara simultan (uji F) berpengaruh signifikan terha-

dap efektivitas pelaksanaan anggaran' Sudaryanti

il 6e t;, menyatakan bahwaterdapat hubungan positip

iuj i Korelasi) yang signifikan antara kelima variabel

karakteristik anggaran tersebut terhadap efektivitas

pelaksanaan anggaran'

Dalam penelitian ini dihasilkan bahwa kelima

variabel karakteristik anggaran tersebut secara simul-

tan (uji F) dan parsial(ujit) berpengaruh signifikarr

terhadap efektivitas pelaksanaan anggaran' Dengan

demikian, hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian-

penelitian sebelumnya dan mendukung teori yang ada'

Oleh karena itu, parlisipasi dalam penyusunan

anggaran mempunyai pengaruh dominan terhadap

.f.ktiuitrt pelaksanaan anggaran di Pemkot Malang,

maka pihak-pihakterkait dalam penyusunan anggaran

hendaknya lebih memperhatikan variabel ini' Hal ini

ditegaskan oleh Nitisemito ( 1996: 156), bahwa parlisi-

puri,r.rupukan salah satu cara melnotivasi yang

mempunyai ciri khas, lain daripada yang lain' Hal ini

disebabkan karena peningkatan partisipasi lebih

ditekankan pada segi psikologi daripada segi materi'

di mana dengan rnelibatkan seseorang maka orang

tersebut akan merasa ikut bertanggungjawab'

Selanjutnya, dikatakan bahwa, peningkatarr

parlisipasi berarti rnengikutserlakan bawahan, antera

iain dalam pembuatan perencanaan dan pengambilan

keputusan. Karena merasa terlibat dalam pembuatan

p.i"n"unuu,l dan pengatnbilan keputusan, rnereka

ukun *.ruta ikut bertanggungiawab atas pelaksa'

naannya, sehingga kinerjanya menjadi meningkat

Peningkatan partisipasi yang berhasil tidak hanya

dapat meningkatkan harga diri pegawai, tetapijuga

dapat nrenimbulkan rasa ikut memiliki atau sense of

belonging.
Lebihjauh Nitisemito (1996'.1 6 1 ) mengingatkan

bahwa parlisipasi juga mempunyai efek samping'

yaitu: (1) rnungkin ada pihak-pihak yang merasa

tahwa dengan diajak berparlisipasi akan menambah

berat beban pikirannya sehingga partisipasi tersebut

dianggap rnerugikan dirinya. Orang-orang semacarrl

ini umumnya adalah orang-orang yang apatis atatlpun

orang-orang yang sudah lrlerasa puas derrgan gaji

semata; (2) mungkin ada pihak-pihak yang lrerasa

bahwa dengan mengajak orang berparlisipasi berarti

mereka berhak menuntut kenaikan gaji' Mereka



Made, Karakteristik Penyusunan Anggaran dan Pengaruhnya terhadap EJektivitas Pelaksanaannya 81

merasa bahwa partisipasi tersebut menambah beban
pikiran dan tanggungjawab; (3) merekayang merasa
sangat menyesal bila saran-saran dan tanggapannya
tidak diterima dan menganggap partisipasi hanya seka-
dar basa-basi.

Oleh karena itu, untuk mengatasi atau memper-
kecil efek samping yang merugikan ini, melaksanakan
partisipasi tidak boleh hanya sekadar basa-basi. Pe-
ningkatan partisipasi tidak boleh merupakan tambahan
beban, tetapi sebagai cara untuk meningkatkan rasa
harga diri dan kalau mungkin menimbulkan rasa ikut
handarbeni, Selanjutnya, harus disadarkan bahwa
partisipasi yang dilaksanakan adalah sebagai langkah
untuk menghargai sehingga tidak patut apabila hal ini
menuntut adanya kenaikan gaji. Dan apabila ada sa-
ran dan tanggapan yang tidak diterima bukanlah
karena basa-basi, melainkan karena ada saran atau
tanggapan yang lebih baik. Harus dijelaskan bahwa
tidak mungkin semua saran dan tanggapan dimasuk-
kan dalam pembuatan perencanaan dan pengambilan
keputusan. Agar partisipasi tidak menambah beban
pikiran mereka, pimpinan harus mengetahui cara yang
tepat sesuai dengan kemampuan dan keinginan
mereka.

Pada prinsipnya semua pihak perlu diajak berpar-
tisipasi sebab dengan partisipasi dapat diharapkan bah-
wa perencanaan dan keputusan dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya. Namun demikian, dengan pertimbang-
an ekonomis dan praktis harus tahu siapa saja yang
akan di ajak berpartisipasi. Menurut Nitisemito ( 1996:
I 60), yang perlu diikutkan dalam berpartispasi antara
lain: (l) mereka yang merasa tersinggung bila tidak
diajak berpartisipasi. ivlisalnya: wakilny4 sub bagian,
kasi dan sebagainya; (2) mereka yang mampu diajak
berpartisipasi dengan cara tertentu. Misalnya: pega-
wai yang tidak mempunyai kemampuan untuk di ajak
secara langsung dalam pembuatan perencanaan dan
pengambilan keputusan, harus di ajak berpartisipasi
dengan cara lain, misalnya dengan diminta informa-
sinya; dan (3) mereka yang terlibat secara langsung
dalam pelaksanaan dengan cara yang sesuai dengan
kemampuan dan keinginannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perubahan efektivitas pelaksanaan anggaran
97,30h dipengaruhi oleh perubahan partisipasi dalam
penyusunan anggaran, kejelasan sasaran anggaran,

umpan balik anggaran, evaluasi anggaran, dan tingkat
kesulitan anggaran. Hal ini tercermin pada nilai R2.

Sedangkan sisanya sebesar 2,7Yo dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model pene-
Iitian ini. Misalnya: kompetensi SDM, sarana dan
prasarana kerja.

Secara bersamaan kelima variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap variabel efektivitas
pelaksanaan anggaran. Hal ini tercermin pada nilaip
valueujiF <a5o/o. Dengan demikian, hipotesis perta-
ma yang diajukan dapat diterima.

Secara parsial, dari kelima variabel tersebut,
variabel partisipasi dalam penlusunan anggaran ber-
pengaruh paling besar terhadap efektivitas pelak-
sanaananggaran. Hal ini tercermin darinilai koefisisen

F yang sudah distandarisasi menunjukkan paling besar.

Dengan demikian, hipotesis kedua yang diajukan
dapat diterima.

Saran

Dalam menl'usun an ggaran, pihak U nit-unit Ker-
ja di Lingkungan Pemerintah Kota Malang hendak-
nya lebih memperhatikan variabel partisipasi dalam
pen)rusunan anggaran, karena variabel ini berpenga-
ruh paling besar terhadap efektivitas pelaksanaan
anggaran. Dengan meningkatkan partisipasi dalam
penlusunan anggaran akan dapat meningkatkan koor-
dinasi dan kerjasama antar individu, akan dapat meng-
hasilkan suatu rencana yang lebih bai( karena adanya
kombinasi pengetahuan dari beberapa individu, Di
samping itu, dengan meningkatkan partisipasi berarti
bawahan akan lebih diikutsertakan dalam pembuatan
perencanaan dan pengambilan keputusan, sehingga
mereka akan merasa ikut bertanggungjawab atas
pelaksanaannya. Dengan demikian, bawahan akan
merasa lebih dihargai, sehingga tanggungjawabnya
dapat ditingkatkan. Peningkatan partisipasi yang
berhasil tidak hanya dapat meningkatkan rasa harga
diri bawahannya, tetap i j uga dapat menimbu lkan rasa
ikut memiliki (sense of belonging).

Implikasi dari peningkatan partisipasi dalam
penyusunan anggaran tersebut adalah, pihak Ekse-
kutif segera melakukan peningkatan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) yang ada melaluipendidikan
dan pelatihan. Karena dengan SDM yang berkualitas,
mereka akan lebih berani/aktifberpartisipasi dalam
proses perencanaan dan pengambilan keputusan.

Mengingat salah satu fungsi (kegunaan) anggar-
an yang utama adalah sebagai alat pengkoordinasian

_,L
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kerja, maka dalam penyusunannya hendaknya mela-
'f.-fi* 

f.""tainasi iengan instansi lain yang terkait'

lunor 
rwv'E"'--- 

\.,tttgtsutu\\ffiffi
E3-rs:t*ss,-:rs..!=d1*{ jg!=lM*"aom,,
jrfgd semputna, tanpa adanyakoordinasi dengan 1ns-

tansi lain yang terkait dengan pelaksanaan anggaran

tersebut.
Berhasil tidaknya realisasi anggaran sangat ber-

gantun g pada manusia-manusia pelaksananya' Oleh

karena itu, agar anggaran tersebut dapat direalisir

dengan baik hendaknya didukung oleh pelaksana ang-

garan yang mempunyai keterampilan serta kecakapan

yang memadai.
Dalam menyusun anggaran hendaknya memper-

timbangkanfaktor-f aktorekstemal(disampingfaktor
internal), yaitu data dan informasi yang terdapat di
luar unit-unit kerjayang bersangkutan yang mempu-

nya\pengaruhterha{aprea\\sas\anggaram)a.\aktor
eksternal tersebut, misalnya: berbagai kebijakan
Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Tingkat I,
kondisi perekonomian regional, nasional maupun inter-

nasional, kemajuan teknologi informasi, tingkat
pendidikan masyarakat, dan sebagainya. Terhadap
faktor-faktor tersebut unit kerja yang bersangkutan
harus menyesuaikan diri, menyesuaikan kebijakan-
kebijakannnya, karena faktor tersebut merupakan
faktor yang uncontrolabl e.
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